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ABSTRAK 

TINGKAT PENGETAHUAN PENGGUNAAN OBAT PADA SISWA 

SEKOLAH MENENGAH ATAS MUHAMMADIYAH KOTA TANGERANG 

TAHUN 2019 

 

Fitri Damayanti 

1304015199 

Obat digunakan secara benar agar memberikan manfaat klinik yang optimal. 

Penggunaan obat yang tidak rasional memberikan dampak negatif yang sangat 

besar baik dampak klinik maupun dampak ekonomi. Siswa SMA merupakan 

kelompok masyarakat yang beranjak dewasa. Pada usia ini siswa masih memiliki 

tingkat pengetahuan obat yang minim mengenai bahaya yang akan ditimbulkan 

dalam penggunaan obat yang salah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Kota 

Tangerang mengenai obat. Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah yang berada di 

Kota Tangerang sebanyak 161 responden terlibat dalam penelitian ini dan yang 

Metode memenuhi kriteria inklusi sebanyak 132 responden. Metode penelitian 

yang dilakukan adalah metode deskriptif dan jenis sampel berupa random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden 

berada pada kategori baik dengan persentase tertinggi (61,37%) sebanyak 81 

responden dan persentase terendah pada kategori sangat kurang baik (0,76%) 

sebanyak 1 siswa. 

Kata kunci: Pengetahuan, Penggunaan obat, Sekolah MenengahAtas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang 

digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan 

patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, 

pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia (Permenkes 

2014). Berbagai pilihan obat saat ini tersedia, sehingga diperlukan pertimbangan-

pertimbangan yang cermat dalam memilih obat untuk suatu penyakit. Obat 

digunakan secara benar agar memberikan manfaat klinik yang optimal. 

Banyaknya jenis obat yang tersedia dapat juga memberikan masalah tersendiri 

dalam praktek, terutama menyangkut bagaimana memilih dan menggunakan obat 

secara benar dan aman (IONI 2017). Penggunaan obat yang tidak rasional sudah 

tentu memberikan dampak negatif yang sangat besar baik dampak klinik maupun 

dampak ekonomi (Syofyan 2017). 

Dimensi obat sangat luas sehingga penggunaannya berdampak langsung 

kepada derajat kesehatan masyarakat termasuk pada kelompok usia anak-anak dan 

remaja. Semakin meningkatnya kecerdasan masyarakat, semakin gencarnya 

promosi obat melalui media massa dan tingginya biaya pelayanan kesehatan, 

memicu dilakukannya swamedikasi oleh masyarakat. Masyarakat sebagai 

konsumen sudah selayaknya mendapatkan informasi yang akurat dan memadai 

mengenai obat yang digunakan (Gusnellyanti 2015). 

Berdasarkan hasil Riset kesehatan Dasar 2013 menunjukan bahwa 35,2% 

dari 294.959 rumah tangga di Indonesia menyimpan obat untuk pengobatan 

sendiri. Dari 35,2% rumah tangga yang menyimpan jenis obat keras sejumlah 

35,7% dan antibiotika 27,8%. Selain itu proporsi penggunaan obat yang paling 

besar adalah golongan obat bebas (Over the counter/OTC) sebesar 82%. 

Penduduk Indonesia yang mengobati diri sendiri dengan membeli obat ke toko 

obat atau warung tanpa resep dokter adalah 26,4%. Hasil riset menunjukan bahwa 

masyarakat banyak yang menyimpan obat di rumah baik itu obat bebas (OTC), 

antibiotika dan obat keras. Hal ini disebabkan karena masyarakat kurang 

Tingkat Pengetahuan Penggunaan..., Fitri Damayanti, Farmasi UHAMKA, 2019



2 
 

mengetahui jenis dan kategori obat yang telah ditetapkan (Rahayuda 2016). Hasil 

penelitian yang dilakukan Sambara (2014) pada 75 responden 53,57% dengan 

tingkat pendidikan sekolah menengah atas menyatakan bahwa banyak responden 

masuk dalam tingkat pengetahuan tidak paham tentang penggunaan obat yang 

benar. Pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang memahami 

pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan 

seseorang semakin baik pula pengetahuannya (Hidayati 2017). Berdasarkan hasil 

yang dilakukan Syofyan (2017) gambaran persepsi responden tentang efek yang 

berbahaya dari obat memberikan hasil yang cukup menarik. Sekitar 63,8% 

responden menyatakan bahwa obat-obatan tidak berbahaya bagi kesehatan. Hal ini 

tentu sangat mengkhawatirkan karena persepsi yang keliru seperti ini dapat 

menjerumuskan siswa untuk menggunakan obat secara illegal. 

Pengobatan sendiri atau yang disebut dengan swamedikasi merupakan 

upaya yang paling banyak dilakukan masyarakat untuk mengatasi gejala penyakit 

sebelum mencari pertolongan dari tenaga kesehatan (Depkes RI 2008). Pada 

pelaksanaannya swamedikasi dapat menjadi sumber terjadinya kesalahan 

pengobatan, karena keterbatasan pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan 

obat dan penggunaannya (Depkes RI 2007).  Keterbatasan pengetahuan 

masyarakat tentang obat dan penggunaannya merupakan penyebab terjadinya 

kesalahan pengobatan dan tidak rasional dalam swamedikasi (Depkes 2006). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa SMA 

mengenai obat.Secara umum dapat diasumsikan bahwa pelajar SMA adalah 

remaja yang mudah dipengaruhi oleh iklan karena karakter dasarnya yang selalu 

ingin mencoba sesuatu yang baru dan menarik. Siswa SMA merupakan kelompok 

masyarakat yang beranjak dewasa. Pengetahuan untuk pengobatan swamedikasi 

belum sepenuhnya dikuasai (Musdalipah 2018). Pada seusia ini siswa masih 

memiliki tingkat pengetahuan obat yang minim mengenai bahaya yang akan 

ditimbulkan dalam penggunaan obat yang salah. Penggunaan obat yang salah 

sangat berisiko mengakibatkan timbulnya efek samping.  Oleh karena itu 

pemberian obat tidak bisa disama-ratakan dengan penggunaan makanan atau 

lainnya.  Penggunaan obat harus memperhatikan beberapa hal yakni dosis, aturan 

pakai, waktu minum obat, penyimpanan dan lain-lain. 

Tingkat Pengetahuan Penggunaan..., Fitri Damayanti, Farmasi UHAMKA, 2019



3 
 

B. Permasalahan Penelitian 

Siswa SMA merupakan kelompok masyarakat yang beranjak dewasa. 

Pengetahuan untuk pengobatan swamedikasi belum sepenuhnya dikuasai 

(Musdalipah 2018). Pada seusia ini siswa masih memiliki tingkat pengetahuan 

obat yang minim mengenai bahaya yang akan ditimbulkan dalam penggunaan 

obat yang salah. Penggunaan obat yang salah sangat berisiko mengakibatkan 

timbulnya efek samping. Dengan demikian maka permasalahan penelitian ini 

adalah bagaimana tingkat pengetahuan penggunaan obat pada siswa 

Muhammadiyah di Kota Tangerang Tahun 2019. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan obat pada siswa SMA 

Muhammadiyah Kota Tangerang Tahun 2019. 

D.   Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data mengenai pemahaman siswa   

tentang obat. 

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi ilmu pengetahuan yaitu hasil data 

dari penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain Sebagai bahan 

pembanding dan pelengkap bagi penelitian selanjutnya dalam pelayanan 

swamedikasi. 

3. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti 
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